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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan 

Inflasi Terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Periode 2013-2020 
 
 

ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi terhadap Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Periode 2013-2020. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan Bank Tabungan Negara secara triwulan yang di akses pada 

website Bank Tabungan Negara dan Bank Indonesia. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah dengan menggunakan 

SPSS 26.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan Inflasi secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Sedangkan secara simultan, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

sebesar 65% dan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

 

Kata kunci:  Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Inflasi, 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

 

Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), and 

Inflation on commercial home ownership loan of PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk period 2013-2020 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), and Inflation on Home Ownership Loans (KPR) of PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Period 2013-2020. The type of data used in 

this study is secondary data obtained from the quarterly financial statements of the 

State Savings Bank which are accessed on the websites of the Bank Tabungan 

Negara and Bank Indonesia. The analytical method used is multiple linear 

regression analysis which is processed using SPSS 26.0. The results of this study 

indicate that the Capital Adequacy Ratio (CAR) and Non Performing Loan (NPL) 

partially have no significant effect on Home Ownership Loans (KPR) and Inflation 

partially has a significant negative effect on Home Ownership Loans (KPR). 

Meanwhile, simultaneously, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), and Inflation have a significant effect on Home Ownership Loans (KPR) by 

65% and the remaining 35% is influenced by other factors outside this study. 

 

Keyword: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Inflation, 

Home Ownership Loan (KPR) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pemenuhan kebutuhan tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan 

utama yang wajib dipenuhi, selain kebutuhan sandang (pakaian) dan pangan 

(makanan).  Pemenuhan kebutuhan tempat tinggal merupakan salah satu faktor 

penting untuk menentukan seseorang dalam mengembangkan karakter dan 

kepribadiannya. Namun saat ini, pertumbuhan penduduk semakin tinggi dan lahan 

pemukiman semakin terbatas sehingga menjadi salah satu permasalahan kompleks. 

Hal tersebut membuat harga rumah dan properti menjadi relatif tinggi dikarenakan 

jumlah lahan yang tersedia semakin sedikit tetapi permintaan terhadap tempat 

tinggal semakin tinggi. Keadaan ini membuat peluang yang lebih kecil bagi 

masyarakat dengan penghasilan menengah serta rendah untuk membeli rumah 

secara tunai. Oleh karena itu, pemerintah melakukan pemberian kredit kepemilikan 

rumah yang bertujuan agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan tempat tinggal 

serta diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan primer yang lain untuk 

keberlangsungan hidup. Maka pemerintah menunjuk lembaga keuangan bank 

ataupun non bank sebagai penyalur kredit, dengan cara membeli rumah ataupun 

renovasi rumah tergantung pada produk yang ditawarkan bank.  

 Bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana serta 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit merupakan 

sumber penghasilan utama bagi bank tetapi juga sebagai sumber risiko terbesar 

bank. Pada umumnya kredit antara bank dengan bank lain memiliki ketentuannya 

tersendiri. Kredit umumnya dinyatakan dalam bentuk perjanjian yang mengatur hak 

dan kewajiban masing-masing pihak, seperti bunga dan jangka waktu. Untuk dapat 

membedakan jenis-jenis kredit yang ditawarkan bank dilihat dari segi tujuan 

kreditnya dibedakan menjadi kredit perdagangan, produktif, dan konsumtif. Salah 

satu produk dalam kredit konsumtif yang relatif populer dan utama dikalangan 

masyarakat adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR).  

 KPR adalah jenis kredit yang ditawarkan oleh bank untuk memudahkan 

masyarakat dalam membeli rumah ataupun jenis properti yang lainnya sesuai 
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dengan ketentuan yang diatur dalam bank tersebut. Terdapat banyak bank 

konvensional yang menawarkan fasilitas KPR di Indonesia, salah satunya adalah 

Bank Tabungan Negara atau bank BTN. Bank BTN merupakan bank yang paling 

lama memberikan fasilitas KPR dari tahun 1965. Bank BTN menjadi salah satu 

bank pelopor di Indonesia yang menghadirkan Kredit Pemilikan Rumah dengan 

penawaran tenor hingga 25 tahun, dengan angsuran yang telah disesuaikan oleh 

kemampuan calon nasabah serta persyaratan yang harus dipenuhi. 

 Bank BTN setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam penyaluran 

Kredit Kepemilikan Rumah. Hal ini diikuti dengan meningkatnya permintaan akan 

tempat tinggal di masyarakat. Karena itu bank BTN membuat produk KPR yang 

disesuaikan berdasarkan strata di masyarakat agar lebih mudah dalam pengambilan 

KPR. Bank BTN terus berusaha untuk meningkatkan penyaluran KPR setiap 

tahunnya. Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Tabungan Negara 

(BTN) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Alokasi Kredit Pemilikan Rumah di BTN 

(Dalam Jutaan Rupiah) – (Posisi Desember) 

Tahun Total Kredit Kredit KPR Alokasi KPR 

2013 92.386.308 21.738.112 23,53% 

2014 106.271.277 21.298.660 20,04% 

2015 127.732.158 26.295.864 20,59% 

2016 150.221.960 30.133.461 20,06% 

2017 181.002.783 37.708.048 20,83% 

2018 216.256.305 43.234.117 19,99% 

2019 232.212.539 29.321.918 12,62% 

2020 235.052.116 20.588.388 8,75% 

 

Dapat dilihat tabel diatas, setiap tahunnya total kredit bank BTN mengalami 

kenaikan. Tetapi yang lain mengalami fluktuasi, jika dilihat jumlah kredit KPR 

pada tahun 2015-2018 mengalami kenaikan, lalu di tahun 2014, 2019, dan 2020 

mengalami penurunan. Untuk persentase alokasi KPR pada tahun 2015 dan 2017 

mengalami kenaikan menjadi 20,59% dan 20,83%, sedangkan sisanya mengalami 

(Sumber: Laporan Bank Tabungan Negara, data diolah) 
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penurunan. Alokasi KPR dari tahun 2012-2017 berada di kisaran 20%, namun pada 

tahun 2018-2020 mengalami penurunan. 

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bank dalam menyalurkan 

KPR. Dilihat dari penelitian terdahulu, beberapa faktor tersebut mempengaruhi 

secara internal maupun eksternal. Menurut penelitian Kadek dan Putu (2017) bahwa 

faktor yang mempengaruhi Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yaitu Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate), 

Non Performing Loan (NPL), dan Tingkat Inflasi. Sedangkan penelitian Stefano 

dan Mustafa (2017) menyatakan bahwa yang mempengaruhi Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) yaitu Return On Asset (ROA), Non Performing Loan (NPL), Suku 

Bunga Bank Indonesia (BI Rate), dan Pertumbuhan Ekonomi (GDP). 

 Bank BTN berusaha untuk meningkatkan kinerjanya melalui faktor-faktor 

yang telah disebutkan sebelumnya, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), BI 

Rate, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi (GDP) dan yang lainnya untuk meningkatkan 

kredit yang akan disalurkan kepada calon nasabah Kredit Pemilikan Rumah (KPR), 

berikut dapat dilihat perubahan rasio CAR, NPL, dan Inflasi: 

Tabel 1.2 Rasio CAR, NPL, dan Inflasi 

Bank Tabungan Negara 2013-2020 - (Posisi Desember) 

Tahun CAR NPL Inflasi 

2013 15,62% 4,05% 8,38% 

2014 14,64% 4,01% 8,36% 

2015 16,97% 3,42% 3,35% 

2016 20,34% 2,84% 3,02% 

2017 18,87% 2,66% 3,61% 

2018 18,21% 2,82% 3,13% 

2019 17,32% 4,78% 2,72% 

2020 19,34% 4,37% 1,68% 

 

  

Bank BTN terus menjaga rasio CAR berada diatas 8% berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001. Rasio CAR terbesar terjadi di 

tahun 2016 dengan rasio 20,34%. Bank BTN juga menjaga rasio NPL tetap dibawah 

(Sumber: Laporan Keuangan Bank Tabungan Negara dan Web Bank Indonesia) 
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5% berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015. Rasio NPL 

terbaik terjadi pada tahun 2017 dengan rasio 2,66%. Sedangkan tingkat inflasi 

mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2020, dengan tingkat inflasi tertinggi terjadi 

pada 8,38% di tahun 2013, dan tingkat inflasi terendah terjadi pada 1,68% di tahun 

2020.   

 Selain faktor Capital Adequacy Ratio (CAR), keputusan kebijakan kredit 

dapat dipertimbangkan dengan Non Performing Loan (NPL). Salah satu faktor bank 

sulit memberikan kredit yaitu rasio NPL karena mencerminkan risiko kredit bank 

tersebut. Selain dari faktor internal, terdapat faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pengambilan kebijakan kredit yaitu inflasi.  

Tabel 1.3 Tingkat Inflasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inflasi yang terjadi di Indonesia mengalami fluktuasi seiring berjalannya 

waktu, yang didasarkan data dari Bank Indonesia. Tingkat inflasi dapat 

mempengaruhi stabilitas ekonomi suatu negara. Karena jika tingkat inflasi tinggi 

maka suku bunga yang diterapkan bank juga akan tinggi sehingga berdampak 

terhadap permintaan KPR. 

 

 

 

 

(Sumber: Web Bank Indonesia) 
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Tabel 1.4 Pertumbuhan CAR, NPL, Inflasi, dan KPR 

Tahun 
KPR 

(dalam jutaan rupiah) 
CAR NPL Inflasi 

2013 21.738.112 15,62% 4,05% 8,38% 

2014 21.298.660 14,64% 4,01% 8,36% 

2015 26.295.864 16,97% 3,42% 3,35% 

2016 30.133.461 20,34% 2,84% 3,02% 

2017 37.708.048 18,87% 2,66% 3,61% 

2018 43.234.117 18,21% 2,82% 3,13% 

2019 29.321.918 17,32% 4,78% 2,72% 

2020 20.588.388 19,34% 4,37% 1,68% 

  

Dari tabel diatas, fenomena gap muncul pada tahun 2017 dan 2018. Tahun 

2017 menunjukan bahwa CAR mengalami penurunan menjadi 18,87%, dan inflasi 

mengalami kenaikan menjadi 3,61%, sedangkan KPR mengalami kenaikan menjadi 

Rp. 37.708.048 (dalam jutaan rupiah). Tahun 2018 menunjukan bahwa CAR 

mengalami penurunan menjadi 18,21% dan NPL mengalami kenaikan menjadi 

2,82%, sedangkan KPR mengalami kenaikan menjadi Rp. 43.234.117 (dalam 

jutaan rupiah). Hal tersebut menunjukan adanya ketidakselarasan teori.  

 Menurut Oktaviani (2012), jika CAR mengalami penurunan maka 

penyaluran kredit mengalami penurunan, ini disebabkan karena jika CAR tinggi 

maka menunjukkan modal yang dimiliki bank tinggi. Sehingga jika terjadi risiko 

kerugian kredit di masa yang akan datang maka bank mampu menanggung 

risikonya. Menurut Kadek (2017), jika NPL meningkat maka risiko kerugian akibat 

kredit bermasalah juga meningkat, akibatnya modal bank akan terkikis dan kredit 

yang akan diberikan oleh bank akan mengalami penurunan. Menurut Kadek (2017) 

jika tingkat inflasi semakin tinggi dapat meningkatkan suku bunga bank, sehingga 

kredit akan mengalami penurunan. 

 Pada beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dilakukan 

oleh Rafadatul (2020) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Sedangkan terdapat perbedaan hasil dari penelitian Kadek (2017) yang menyatakan 

(Sumber: Laporan Bank Tabungan Negara, data diolah) 
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bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki arah yang positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

 Pada variabel Non Performing Loan (NPL) terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ketut (2021) bahwa Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR). Namun berbeda dengan Stefano (2017) yang menyatakan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap penyaluran Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR). 

 Perbedaan hasil penelitian juga terdapat pada variabel inflasi, yang 

dilakukan oleh Anisa (2021) dan Rafadatul (2020). Menurut Anisa (2021) inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafadatul (2020) yang 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR).  

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan terdapat perbedaan hasil 

penelitian pada setiap variabel. Sehingga muncul keraguan terhadap hasil penelitian 

dan penulis berniat untuk melakukan penelitian ulang mengenai Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi dengan menggunakan objek 

penelitian KPR Bank Tabungan Negara.  

 Penelitian ini dilakukan penulis untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Tabungan Negara. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, maka judul yang diambil adalah “Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi terhadap Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR) pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020” 

dalam penelitian kali ini. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan adanya fenomena yang terjadi 

pada Bank BTN yang sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu pada tahun 2017, 2018 

dan 2020. Tahun 2017 menunjukan bahwa CAR mengalami penurunan menjadi 

18,87%, dan inflasi mengalami kenaikan menjadi 3,61%, sedangkan KPR 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 37.708.048 (dalam jutaan rupiah). Tahun 2018 
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menunjukan bahwa CAR mengalami penurunan menjadi 18,21% dan NPL 

mengalami kenaikan menjadi 2,82%, sedangkan KPR mengalami kenaikan menjadi 

Rp. 43.234.117 (dalam jutaan rupiah).  

 Secara teori Menurut Oktaviani (2012), jika CAR mengalami penurunan 

maka penyaluran kredit akan mengalami penurunan, ini disebabkan karena jika 

CAR tinggi maka menunjukkan modal yang dimiliki bank tinggi. Sehingga jika 

terjadi risiko kerugian kredit di masa yang akan datang maka bank mampu 

menanggung risikonya. Menurut Kadek (2017), jika NPL meningkat maka risiko 

kerugian akibat kredit bermasalah meningkat, akibatnya modal bank akan terkikis 

dan kredit yang akan diberikan oleh bank akan mengalami penurunan. Menurut 

Kadek (2017) jika tingkat inflasi semakin tinggi dapat meningkatkan suku bunga 

bank, sehingga kredit akan mengalami penurunan. 

 Hasil penelitian menunjukan adanya ketidaksesuaian dengan teori yang ada, 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk meneliti kembali. Selain terdapat adanya 

fenomena, terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu. Berdasarkan rumusan 

masalah yang telah diuraikan, maka penulis akan melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 

dan Inflasi terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Tabungan Negara 

tahun 2013-2020.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat disusun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara parsial terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020? 

2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara parsial terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020? 

3. Apakah Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap Kredit Pemilikan 

Rumah pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020? 

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan 

Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap Kredit Pemilikan Rumah pada 

Bank Tabungan Negara periode 2013-2020? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kredit 

Pemilikan Rumah pada Bank Tabungan Negara periode 2013-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Kredit Pemilikan Rumah pada 

Bank Tabungan Negara periode 2013-2020.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Inflasi terhadap Kredit Pemilikan Rumah pada 

Bank Tabungan Negara periode 2013-2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis uraikan, penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak 

langsung, yaitu: 

1. Dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan inflasi terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Tabungan Negara. 

2. Sebagai referensi untuk menambah wawasan para calon debitur yang ingin 

mengajukan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

3. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. 

4. Menjadikan bahan informasi mengenai pentingnya mengetahui pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi 

terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Tabungan Negara. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

penjelasan secara singkat dan jelas untuk membantu pembaca dalam memahami isi 

penelitian, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar 

belakang serta permasalahan yang akan dibahas. Selain itu, terdapat tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 



 

9 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai 

teori yang mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini mencantumkan jenis 

penelitian yang digunakan, objek penelitian, metode pengambilan data, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini penulis 

menjelaskan hasil tentang analisis data, pengujian hipotesis dan interpretasi hasil 

dalam penelitian ini. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN, dalam bab ini penulis membuat kesimpulan 

berdasarkan pengolahan data, yang dijelaskan secara singkat berdasarkan 

pembahasan interpretasi hasil, dan memuat saran yang berguna bagi pihak lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan inflasi terhadap Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk periode 

2013-2020, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk periode 2013-2020. CAR memiliki nilai t hitung -1,257 < 2,055 

dan tingkat signifikansi 0,220 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai CAR 

tidak mempengaruhi nilai KPR. Namun sangat penting bagi Bank BTN tetap 

menjaga nilai CAR berada diatas 8% sesuai kriteria yang dibuat Bank 

Indonesia dan sebagai penyedia permodalan bagi bank untuk mengatasi risiko 

kerugian. 

2. Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk periode 2013-2020. NPL memiliki nilai t hitung -0,754 < 2,055 

dan tingkat signifikansi 0,458 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai NPL 

tidak mempengaruhi nilai KPR. Namun penting bagi Bank BTN tetap menjaga 

nilai NPL berada dibawah 5% sesuai ketentuan. Dengan tingginya rasio NPL 

mencerminkan semakin banyak jumlah kredit macet, maka dapat 

mempengaruhi perputaran uang dalam perbankan dan juga tingkat kesehatan 

bank.  

3. Inflasi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

periode 2013-2020. Inflasi memiliki nilai t hitung -5,577> 2,055 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai inflasi 

mempengaruhi nilai KPR. Dengan tingginya nilai inflasi mencerminkan harga 

barang juga naik secara terus menerus yang dapat mempengaruhi kenaikan 

suku bunga dan juga Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 
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4. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan inflasi 

secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk periode 2013-2020. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai F hitung 19,091 > nilai F tabel sebesar 3,35 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dan berdasarkan nilai koefisien R2 (Adjusted 

R Square) sebesar 0,652. Hal ini menunjukan bahwa 65% penyaluran Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk periode 2013-

2020 dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), dan Inflasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang dilakukan, penulis 

bermaksud untuk memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan 

dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Bank diharapkan mampu untuk terus menjaga rasio CAR diatas 8% agar 

likuiditas di bank aman, dan menjaga NPL berada dibawah 5% dikarenakan 

NPL dapat mempengaruhi penyaluran KPR. Dan juga tetap memperhatikan 

tingkat inflasi dalam mengambil keputusan menyalurkan KPR. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain secara 

internal maupun eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR). Diharapkan juga untuk memperpanjang data penelitian time 

series, serta menambah populasi dan juga sampel penelitian agar hasilnya lebih 

baik. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

Data Variabel Penelitian Periode 2012-2019 Triwulan 

No 

CAR NPL Inflasi Kredit KPR 

(%) (%) (%) 
(Jutaan 

Rupiah) 
Ln_KPR 

1 17.40 4.77 5.90 72.589.704 18.10 

2 16.36 4.63 5.90 77.435.313 18.16 

3 16.05 4.88 8.40 81.561.437 18.22 

4 15.62 4.05 8.38 85.285.939 18.26 

5 15.74 4.74 7.32 86.747.395 18.28 

6 15.03 5.01 6.70 90.136.981 18.32 

7 14.33 4.85 4.53 91.880.658 18.34 

8 14.64 4.01 8.36 97.169.150 18.39 

9 15.05 4.78 6.38 100.367.343 18.42 

10 14.78 4.70 7.26 106.079.997 18.48 

11 15.78 4.50 6.83 110.355.316 18.52 

12 16.97 3.42 3.35 115.291.441 18.56 

13 16.50 3.59 4.45 120.510.003 18.61 

14 22.07 3.41 3.45 127.013.903 18.66 

15 20.60 3.60 3.07 131.206.741 18.69 

16 20.34 2.84 3.02 138.258.593 18.74 

17 18.90 3.34 3.61 143.175.524 18.78 

18 18.38 3.23 4.37 147.257.141 18.81 

19 16.97 3.07 3.72 142.913.609 18.78 

20 18.87 2.66 3.61 151.361.348 18.84 

21 17.92 2.78 3.40 171.153.170 18.96 

22 17.42 2.78 3.12 186.594.090 19.04 

23 17.97 2.65 2.88 196.489.676 19.10 

24 18.21 2.82 3.13 209.871.211 19.16 

25 17.62 2.92 2.48 216.104.139 19.19 

26 16.99 3.32 3.28 223.507.472 19.22 

27 16.88 3.54 3.39 227.992.997 19.24 

28 17.32 4.78 2.72 226.223.816 19.24 

29 18.73 4.91 2.96 225.512.500 19.23 

30 19.10 4.71 1.96 226.516.486 19.24 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Output SPSS Versi 26 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolineritas 
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(Lanjutan) 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Regresi Linier Berganda 
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(Lanjutan) 

6. Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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LAMPIRAN 3 

Tabel Distribusi t 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Distribusi F 
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Politeknik Negeri Jakarta 

LAMPIRAN 5 
 

Lembar Bimbingan 

 

NIM    : 1804421053 

Nama    : Ridza Afriyati 

 

Program Studi   : D4 - Keuangan dan Perbankan 

Nama Dosen Pembimbing : Efriyanto, S.E., M.M. 

 

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

27 Maret 2022 Outline 
 

04 April 2022 Revisi Bab 1-2 
 

12 April 2022 Acc Bab 1-2 
 

18 April 2022 Revisi Bab 3 
 

20 April 2022 Acc Bab 3 
 

29 Juli 2022 Revisi Bab 4-5 
 

06 Juli 2022 Acc Bab 4-5 
 

14 Juli 2022 Acc Skripsi 
 

 

 

Ketua Program Studi 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

 

 

Mia Andika Sari, S. Hum., M.M.  

NIP.9222016020919820803 

 


